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Abstract: This research was conducted to find what marketing strategies are appropriate for
the Yohanes Accounting Services Office in 2020. This research used data collection techniques
by using interviews and observations. The data analysis technique uses the concept of Fred R.
David's theory through 3 stages of strategic formulation, namely the input stage, matching
stage, and decision stage. The input stage uses the Internal Factor Evaluation (IFE) Matrix and
the External Factor Evaluation (EFE) Matrix. The next stage used the SWOT Matrix and
Internal-External (IE) Matrix. In the final stage using the Quantitative Strategic Planning
Matrix (QSPM). The results showed that the total value for IFE is 2.7081 while the total value
for EFE is 3.0850. In the Internal-External (IE) matrix, it is known that Yohanes's Accounting
Services Office is in a position of growth and development. Strategies that are suitable for this
position are market penetration strategy, market development strategy, and product
development strategy. At the decision stage, from the QSPM results, the main strategy
alternative to be applied is the market development strategy with a total value of attractiveness
(TAS) of 6.7568. This strategy seeks to increase the market share of a product through efforts
to make improvements, enhancements, and developments.
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Abstrak: Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui strategi pemasaran apa
yang sesuai diterapkan bagi Kantor Jasa Akuntan Yohanes pada tahun 2020. Pada tahap akhir
menggunakan Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM). Berdasarkan hasil dari matriks
IFE dan EFE yang dikumpulkan, dapat diketahui total nilai untuk IFE adalah sebesar 2,7081
sedangkan total nilai untuk EFE adalah sebesar 3,0850. Pada matching stage pada matrik
SWOT didapatkan beberapa kemungkinan alternatif strategi dengan cara menggunakan
kekuatan yang dimiliki untuk memanfaatkan peluang, memanfaatkan peluang untuk mengatasi
kelemahan, menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk menghindari ancaman dan
meminimalisasikan kelemahan dan menghindari ancaman. Pada matrik Internal-Eksternal (IE)
diketahui bahwa Kantor Jasa Akuntan Yohanes berada pada posisi tumbuh dan bina, strategi
yang cocok pada posisi ini adalah strategi penetrasi penetrasi pasar, startegi pengembangan
pasar dan strategi pengembangan produk. Pada decision stage dari hasil QSPM dapat diperoleh
alternatif strategi utama yang diterapkan yaitu strategi pengembangan pasar dengan Total Nilai
Daya Tarik (TAS) sebesar 6,7568. Strategi ini berusaha untuk meningkatkan pangsa pasar
suatu produk melalui usaha melakukan perbaikan, peningkatan dan pengembangan.

Kata kunci: Strategi, IFE, EFE, SWOT, QSPM, Kantor Jasa Akuntan.

PENDAHULUAN

Pusat Pembinaan Profesi Keuangan Kementerian Keuangan melalui Peraturan Menteri
Keuangan Republik Indonesia Nomor 25 / PMK.01 / 2014 mengizinkan akuntan beregister
mendirikan Kantor Jasa Akuntan (KJA) jika telah memenuhi persyaratan yang ditentukan.
Dengan adanya peraturan tersebut, maka akan membuka peluang besar bagi tenaga profesional
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yang ingin mendirikan KJA baru. Dengan demikian, persaingan dalam industri KJA akan
semakin ketat. Maupa (2019) menyatakan bahwa KJA memiliki ukuran keberhasilannya dalam
menghadapi persaingan yaitu dengan menggunakan tingkat penjualan, sehingga industri KJA
menghasilkan prospek yang lebih baik ke depannya dalam menghadapi persaingan di pasar.

Motivasi peneliti yang menjadi dasar dalam melakukan penelitian ini adalah
mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi keunggulan sebuah bisnis
KJA serta strategi yang tepat untuk perusahaan agar dapat memenangkan persaingan bisnisnya.
Dalam perencanaan strategi, diperlukan sebuah analisis yang pada umumnya dikenal sebagai
Strength, Weakness, Opportunities, dan Threat (SWOT) (David 2004). Dalam analisis ini, poin
S dan W adalah faktor internal KJA Yohanes, sedangkan poin O dan T adalah faktor eksternal
KJA Yohanes. Kemudian, akan terbentuk sebuah rangkaian atau rancangan strategi yang bisa
diukur dan dikontrol secara keseluruhan sehingga KJA Yohanes tetap dapat menjalankan
usahanya dengan baik dan lebih menguntungkan.
Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah merencanakan strategi KJA Yohanes dengan melakukan
identifikasi faktor internal dan eksternal KJA dalam rangka meningkatkan proses bisnis yang
ada di KJA Yohanes dengan menggunakan Matriks Internal Factor Evaluation (IFE Matrix),
Matriks External Factor Evaluation (EFE Matrix), Analisis Matriks SWOT, Analisis Matriks
IE (Internal-External), dan Analisis Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM).

TELAAH KEPUSTAKAAN

Freddy (2002) mengungkapkan bahwa strategi adalah sebuah tindakan yang memiliki
sifat incremental (senantiasa meningkat) serta terus menerus terjadi yang didasarkan pada
sudut pandang atas harapan para pelanggan di masa depan. Sehingga, perencanaan strategi
pada umumnya tidak dimulai dengan “apa yang terjadi”, namun dimulai dengan “apa yang
akan terjadi”. Kompetensi inti dalam bisnis yang dilakukan sangat diperlukan untuk
menghasilkan terjadinya kecepatan inovasi pasar baru serta perubahan pola konsumen.

David (2009) berpendapat dalam bukunya “Manajemen Strategi”, konsep matriks
SWOT adalah sebuah perangkat mencocokan yang sangat penting dalam membantu manajer
untuk mengembangkan 4 tipe strategi SO WO dan ST WT. Strategi SO merupakan strategi
kekuatan-peluang yang memanfaatkan peluang eksternal perusahaan dengan menggunakan
kekuatan internalnya. Dalam sebuah perusahaan yang memiliki kelemahan cukup besar,
perusahaan harus melakukan sebuah usaha dalam mengatasi kelemahan tersebut dan kemudian
mengubahnya menjadi kekuatan. Sebuah organisasi dalam menghadapi ancaman yang besar,
pada umumnya akan berusaha untuk menghindarinya dan memusatkan perhatiannya pada
peluang yang dimiliki.

David (2011) berpendapat bahwa Matriks QSPM merupakan sebuah alat untuk
menganalisis yang memberikan kemungkinan untuk penyusun strategi dalam melakukan
evaluasi berbagai strategi alternatif secara objektif, tentunya didasarkan pada faktor
keberhasilan internal dan ekternal yang sudah dilakukan identifikasi sebelumnya. Pada kolom
Kiri matriks QSPM, memuat berbagai faktor internal dan eksternal yang telah diperoleh melalui
matriks IFE dan EFE, pada baris paling atas memuat berbagai strategi alternatif yang telah
diperoleh melalui matriks TWOS, IE, dan QSPM.

Kantor Jasa Akuntan merupakan bentuk badan usaha yang terdiri dari berbagai jenis,
seperti:  perseorangan, firma, persekutuan perdata, atau perseroan terbatas.
KJA dengan bentuk badan usaha perseorangan, dalam pendiriannya wajib untuk dilakukan
serta dikelola oleh 1 (satu) orang Akuntan Berpraktik. KJA dengan bentuk badan usaha
persekutuan perdata dan firma, dalam pendiriannya wajib untuk dilakukan serta dikelola oleh
paling sedikit 2 (dua) orang Rekan yang telah memenuhi paling sedikit 1/2 (satu per dua) dari
seluruh Rekan yang merupakan Akuntan Berpraktik. (Kementerian Keuangan, 2017)
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METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yang

merupakan penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta saat ini dari suatu penelitian.
Lokasi penelitian adalah di Kantor Jasa Akuntan Yohanes. Responden dalam penelitian ini
adalah partner, senior akuntan dan manajer akuntan sebanyak 4 orang. Penelitian dilakukan
dengan melakukan pengumpulan data melalui pengamatan langsung atau observasi,
wawancara, survey, dan dokumentasi.
Metode Analisis

1. Melakukan analisa terhadap visi, misi, tujuan dan strategi perusahaan.

2. Melakukan analisa matriks IFE dan EFE

3. Melakukan analisa matriks SWOT

4. Melakukan analisa matriks IE

5. Melakukan analisa matriks QSPM

ANALISA & PEMBAHASAN

Kantor Jasa Akuntan (KJA) Yohanes telah mendapatkan izin dari Kementrian Keuangan
Republik Indonesia N0.499/KM.1PPPK/2018 tanggal 6 Juni 2018 dan tergabung dalam Ikatan
Akuntan Indonesia (1Al).
Analisis Visi dan Misi Perusahaan

Visi KJA Yohanes adalah: “Become an international accountancy services office in
2028”. Misi KJA Yohanes adalah: “Provide accountancy services with quality maintained in
accordance with professional standards; Have competent human resources, integrity and
adhere to the professional code of ethics; and Establish and expand cooperation with various
parties, both domestic and abroad”.
Analisis Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) & External Factor Evaluation (EFE)

Tabel 1
Analisis Matriks IFE EFE

Bobot Rating
Faktor-faktor Strategi Eksternal i fae o | s Rata- el s Rata-| Nilai
Rata Rata

Peluang (0)
1. Kurangnya jumlah akuntan vang telzh lapatlan izin dan teregistrasi dalam Kementerian Kevangan G110 010|008 011 4 4| 3|3 4 037
2. Pertumbrhan skonomi Indonesia semakin bertumbuh vanz menyebablean semuz industrl membutuhlan sluntanst kevanzan. lojoosfor2foos] 0l0 | 4343 4 |034
3. MR 3-'.:4.11; sstiap tahun meningkat sshingza menzakibatkan zaji vans dibavarkan peruszhaan semakin tingzi vntuk merskrut staff| ooslooslooslooel ooslalala]2 3 |01
Alontans.
4 ?amm.nlz.h. mendorong peruszhaan private menjzdi perssahaan terbuka dengan galvarlan peratvran vntuk ndah ooslosalosslosel oozl sl ]2 3 o
prosas Go Public.
3. Semalin banvaknya bsnis st wp vang belum memilild pengetahuan tentang abuntanst kevanzan. pos|oosfoosjorofooT 33|32 3|08
6. Kebutvhan Laporan Kevanzan berlualitas vang disvarathan oleh OTK dan Bank Indonzsia saat peruszhaan mengajulean kradit. 012|004 006|003 00T 4433 4 |024
Ancaman (T}
1. Banvak Kompstitor dari Kantor Jasa Aluntan lain yanz memilild “nama” vang sudah besar, 0.1000.08) 01000100 010 ) 4 | 4| 4] 3 4 | 036
2. Peratvran'ketetapan vang dikelvarkan olzh pemerintah dalam ruang lingloup perijinan Kantor Jasa Akuntan s=lals bervbah. pos|oosfoos|oosl 00s 4212 2 |012
3. Penzawasan OJK yang semakin ketat dalam mersview laporan kevanzan vans disajikan olsh perusahaan-perusahaan. 0.07|005| 008|008 00T 4422 j |02z
4. Belum ada.flya kestapan T-‘t.l.mta.n dalam Perkembanzan Taknologt vang semakin berkembang ditandai dengan kurangnva ooslozlenilonel ooz sl e 2 3 |02
pengrasazn softwars akuntans bars.
3. Belum adanya kestapan akontan dalam menghadapi era pasar global (MEA) vang ditandai dengan kurangnya penguasasn bahasa | 0.08)0.12)0.04{007 Q08| 3 | 43| 3 3|02
6. ]_1;11.;53:.1 pa-r::l.n.a:l tingzi program studl zhuntansi vang semakin banyak schingza persainzan vatuk membulea vaaha jasa alountan) corlossloosloos] coslalals]2 3 lon
semakin tingsi.
7. Terjadinya krisis zlobal disslursh dunia vans berdampak meninskatkan rasiko terhadap laporan kevanzan. 0.03]0.05)0104007) 006 ) 3 )21 2] 3 3 J016
Total 1.00]1.00] 1.00] 1.00 3.08
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Bobot Rating
Faktor-faktor Strategi Internal i e | as | ae Rata- it Rata-| Nilai
Rata Rata

Keknatan (5)
1. Kantor Jasa Aluntan sudah memilild izin resmi dan tersgister oleh Kementerian Kevangan. 0.08|0.08|0.11 006 008 ) 3442 31027
2. KJA Yohanes memilik lokast strategis vang berada di lingloungan industri. g.osjo.lojo0ejooT| 008 43122 3|02l
3. KJA Yohanes memilild proses client aceeptance ssbelum melaloulan engag szhingza llcan rasike jasa aluntan. c.o3j005|004j006 00533122 3|01l
4. KJA Vohanes memiliki staff vang 2l berbagai pengal dibidang berbagal industri. cosjolojooTjoosf o073 13111 2 |014
3. Kantor Jasa Aluntan Yohanes sudzh mensrapkan sistem pengendalian mute yans diterapkan olsh Kementerian Ksvangan. cosjoos|ooTjoos| o0s ]| 44122 3 |025
6. Staff Kantor Jasa Akuntan spdzh memiliki sertifikast keahlian dibidang skuntansi. codjoos|oazjolsj o) 2234 3 |028
7. Kantor Jasa Aluntan memiliki data base kevangan yang lengkap karena bekarjazama denzan BI, Kementerian Kevanzan, OTK. co4jolz|o0ejollf o008 2424 3 |025
Kelemahan (W)
1. KJA Yohanes bare memulai operasional pada tzhun 2018, Clojoos|008|003 007 43122 3|020
2. Sedikitnya kegiatan pemasaran, hanya sistem mouth to mouth berdasarkan pengalaman klisn menszunakan kantor jaza skentan, |0.11)007] 005|004 00T 33| 3|1 31017
3. Jumlzh karyawan vntuk laval supervisor terbatas sshinsza menghambat prosss review laporan klisn. clzjoog|olojolef o) 113133 31025
4. KJA Vohanes masth mengzunakan sistem manval dalam melakukan engazement klisn. go3joos|oosjoosf o) 43131 31013
3. Kendaraan operasional vang terbatas pada saat mengadakan mesting dengan klisn. lgjoos|oos|oos| o0s | 41131 2 |020
6. FJA Yohanes hanva memiliki fin dibidans non assurance tetapi belum memilikd fin dibidang assurance. 0.0600.10J 008013 008 ) 314123 3 | 0.28
Tatal 1.00{ 1.00] 1.00} 1.00 171

Dari perhitungan pembobotan rata-rata tertimbang yang dilakukan terhadap faktor
internal perusahaan, didapatkan bahwa matriks IFE menghasilkan skor tertimbang sebesar 2,71
dan matriks EFE menghasilkan skor tertimbang 3,09.

Matriks SWOT
Tabel 2
Analisis Matriks SWOT

Kekuatan (5) Kelemahan (W)
1. Kantor Jasa Akuntan spdzh memilild izin resmi dan teregister oleh Kementerian Kevangan 1. KTA Vohanes bars memulai operasional pada tahun 2018,

2. Sedikitnya kegiatan pemasaran, hanya sistem mouth tp mouth berdasarkan pengzal klien mengrunalan

2. KJA Yohanes memilik lokasi stratzgis vang berada di lingbungan industri. \cantor 252 2kunt
antor jasa aluntan

5 IUA Vohanes memilii proses client cceptancs ssbelum melalukan enzag schingea fian 3. Jumlzh karyawan wntuk level supervisor terbatas sehinzzz menghambat proses review laporan klin,

rasiko jasa akuntan,

4. KJA Yohanes memilili staff vang mempunyai berbagai penzalaman dibidans berbazal industri. 4. KJA Vohanes masth mengzunakean sistem manual dalam melakukan engagement klizn

5_. Kantuf Ja:;l Almntan Yohanes sedah mensrapkan sistem pengendalian muts yang ditsrapkan oleh] 5. Kendarasn oprasions] yeng terbatas pada ssat menzadakan mesting dengan klisn,

Eementerian Kevanzan.

6. Staff Kantor Jasa Akuntan sudzh memilild sertifikasi keahlian dibidang aluntansi & KJA Vohanas hanya memiliki in dibidans non assurance tetapl belum memiliki fin dibidang assurance

7. Kantor Jasa Akuntan memilili data base kauangan vang lenskap karena bekerjazama dengan BI, Kementerian|

Kavangzn, OJK.

Peluang (0) Ancaman (T)

1. Kurangnya jumlah zkuntan vang telah fapathkan izin dan tersgistrasi dalam Kementerian Kevangan, 1. Banyak Kompeatitor dari Kantor Jasa Akuntan lain vang memiliki “nama” vang sudzh besar.,

2. Pertumbvhan skonomi Indonssia semakin bertumbuh vang menysbablan semua industri membutvhkan]2. Peraturan’ketetapan wang dikelvarkan oleh pemerintah dalam ruang lingkup perijinan Kantor Jasa Aluntan)
akuntansi kevangan. szlaly bervbah.

3. UMR vang setiap tzhun meningkat sshinzza mengakibatkan zaji vang dibayarkan peresahaan semakin tingsil 3. Panzawasan OJK yang semakin ketat dalam mersview laporan kevangan vang disajikan olsh persahaan-|
vatuk merslorut staff Alntans peruszhazn,

4. Pemerintah mendoronsz perssshaan private menjadi perssshaan terbuka denzan menssluarkan peraturan|4 Belum adanya kesiapan Aluntan dalam Perkembangan Telnologi vang semakin berlembang ditandai dengan
vatsk mempermudzh proses Go Public. lurangava penguasaan softwars akuntansi bars.

3. Semaldin banyalnya bisnis st up vang belem memilild pengstatuan tentang zluntans kevangan. 3. Belom adenya ka'?iipm dontan delam menghadapt =ra pasar glotal (MEA) yang ditandal dangen korangnys
pengrasazn bahasa asing,

6. Kaebutvhan Laporan Kevangan berkualitas vang disvaratkan olsh OJK dan Bank Indonssiz saat peruszhaan|é. Lulusan pargurian tinggi program studl abuntansi vang semakin banyak sehingga persaingan vntuk membuka)
mengajukan kradit. uszha jasz akuntan semakin tingzi.

7. Tarjadinya krisis global disslursh dunia vans berdampak meninglatlan resiko terhadap laporan kevangan.

Matriks IE

Matriks IE digunakan untuk merumuskan strategi yang telah digunakan yaitu matriks
internal dan eksternal. Matrik ini didasarkan oleh dua dimensi kunci yaitu IFE pada sumbu X
dan EFE pada sumbu Y. Kantor Jasa Akuntan Yohanes memiliki total nilai 2,7081 pada faktor
internal dan total nilai 3,0850 pada factor ekternal. Kantor Jasa Akuntan Yohanes berada pada
posisi sel IV, yang menggunakan strategi penetrasi pasar, pengembangan pasar, dan
pengembangan produk.
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Matriks QSPM
Tabel 3
Analisis Matriks QSPM
Alternatif Strateqi
Faktor-Faktor Sukses Kritis Bobot| Penetrasi Pasar I-'eng;m:::ngan Peng:::rgan
MIMMIM|TAS I M|MIM|M4|TAS|M|M|M| M| TAS

F aktor-F aktor Eksternal
Peluang (O)
1. Eurangnya jumlah akuntan vang telah mendapatkan izin dan atsal alal 2l zlasal al el zl 2l asv] zlal 2l 4] aar

tereqistrasi dalam Kementerian Kewangan.
2. Perumbuhan el.mnoml. Indonesia  semakin .bertumbuh vangl qggrs| al sl 3l sl ozl 2l al 2] alaszl 2zl 3l 2l 3l oz
menuebabkan semuaindusti membutubkan skuntansi keuanqan.
3. UMR yang setiap takun meningkat sehingga mengakibatkan gajivang oostslal sl sl zl ol alalzl slaalalzlzl 2] o
dibavarkan perusshaan semakin tingagi untuk merskout staff Akuntansi. ’ : : :
4. Pemerintah mendorong perusahaan private menjadi perusahaan
tertbuka dengan mengeluarkan peraturan untuk mempermudab proses| 00700 3| 2| 32| 0B 3|23 4|02 2333|018
Gao Public.
2. Semakin banyaknya bisnis =27 o2 wang belum memiliki pengetabuan ooraal alz 2z as) el al zl 3l ozl zl 2] =21 2] aaa
tentang akuntansi kewanogan. . ) . )
6. Kebutuban Laporan Keuangan berkualitas wang disyaratkan aleh OJK ooersl zlzl 2l 2 aalalal 2l alaz]al 2] 2l 4] ozo
dan Bank Indonesia zaat perusahaan mengajukan kredit. ’ : ’ ’
Ancaman [T]

1. Banyak Kompetitar dari Kantor Jasa Akuntan lain yang memiliki “nama” oosol 2l al 2l alazslal el al 2l ast] 2l 2] 2l 2] ozs
yang sudah besar. ’ ’ ) ’
2. Peraturantketetapan vang dikeluarkan oleh pemerintabh dalam ruang oossal zlzl sl z ol szl alal slawlzlzl =2l al o
lingkup perijinan Kantor Jasa Skuntan selalu berubakh. . ) ) )
3. Pengawasan OJK wang semakin ketat dalam mereview laporan oorzsl alalal 2z azalal al 2zl alaze] al 2] el 2] oz
keuwanqan vang disajikan oleh perusahaan-perisahaan. . . . .
4. Belum adarmya kesiapan Akuntan dalam Perkembangan Teknolagi oassal el zlz2lz azelalalal slasslzlal 2zl 2] o=
yang semakin berkembang ditandai dengan kurangrva penquaszaan ’ ’ ’ :
5. Belum adarva kesiapan akuntan dalam menghadapi era pasar global oorsl 3l sl 2l el ozzl zlal el slaze)l sl al 2l 2l oz
[ME&)] wang ditandai dengan kurananwa penquazaan bahasa aszing. ' ' ' )
6. Luluzan perguruan tinggi program studi akuntansi yang semakin oorsal a3l 2zl sl 2zl aal zlalal alazs)zalalalzloza
banyak sehingqa persaingan untuk membuka usaha jaza akuntan ' ) ' '
T. Terjadinwa krisis global diselurub duniz vang berdampak meningkatkan ooezsl zlal 2l 2z ol al 3zl 2] 2

resiko tethadap laporan kewangan, orrfa)s)3)sfom

Total 5 54 6_76 5.97
Alternatif Strateqi
F aktor-F aktor Sukses Kritis Bobot | Penetrasi Pasar Pengembangan Pengembangan
Pasar Produk

MIMIMIMITAS | M|MIMIM4] TAS | M|MIM| M| TAS

F aktor-F aktor Internal
Kekuatan [S5])

1 Ka!'utnr Jaza F'.kuntan_sudah memiliki izin resmi dan ooszsl zl a1l 2zl 2zl az=1l el 3l 2l a1zl 2l 2]l 2] 2] 0z
tereqister aleh Kementerian Keuangan.
?. KJF'.‘Y'-:-h:anes I'I'.|E'I'I'|I|Ik lokazi strategiz wang berada di aorsl 2l 21 sl 2zl ol sl el al alaozalzlalz]lzlazs
limakunaan industri.

3. KJ& Yohanes memiliki proses client acceptance
sebelum melakulkan engagement sehingga| 0.0450) 4] 2] 2 21 0433 30| 3pa)s)e]oe
meminimalkan resiko jasa akuntan.
4. kA Yohanes memiliki stalt yang mempurwal o peoel 2 s ol s oas | e e 3] 2 oz 2| 3] 4] 3] 020
berbagai pengalaman dibidang berbagai industri.
5.. Kantor Jasa F'..kuntan Ynhane.s sudah menerapkan oogzsl al 21 2zl 2zl az1l al 2l 2| =1 ozl =l =] =] 2| 0=z
sistern pengendalian mutu yang diterapkan cleh
E. Stéff K:ar.umr Jasa F'.kunt:an sudah memiliki serifilkasi oossal 2l 2l 21 2l ozsl al ol 2] a
keahlian dibidang akuntansi,

7. Kantar Jaza Akuntan memiliki data baze keuwangan
yang lengkap karena bekefazama dengan BI|00S25) 3| 3| 2| 3| 023 | 4| 4] 3] 2| 027 2] 3| 4] 3| 0ES
Kementerian Keuangan, Ok,
Kelemahan [W]

1 kJ&Yaoharnes baru memulai operasional padatabun | 00725 4] 3] 31 31024 5|4 3] 3|o=zd] 3333022
= Sedlkltnyakeglatanpemasaran,h._anya zistem mouth ooersl al a1 sl sl ozl al el 2zl zlazzlalz]lzlzalam
tp maouth berdazarkan pengalaman klien mengqunakan
3. ...lumlah karyawan untuk |E".'E'! suUperisor Ferbatas ool szl a2z azsl sl 21 3l ol azal 2l 3l 2l 3 ozs
zehingga menghambat prozes review laporan klien.
d. KJ& Yohanes masih menggl.lmakan sistem manual ooasl al 2zl 2zl 2zl a2l el 2zl 2l 2l as !zl =] 2] 2] o
dalam melakukan engagement klien.

5. Kendaraan operasional yang terbataz pada saat ooarsl 2l 2l 2l 2l ozal ol 4l 2] ¢l oaz]l =l =] 2] 4| azs

mengadakan meeting dengan klien.

E. KJA “ohanes hanwa memiiki jjin dbidang nen ooazsl 2l 2l 2l zlozs ! al el 2] 2ozl 2zl 2] 4]l 2]l aza

assurance tetapi belum memilki jin dibidang assurance.

Total 5.54 6. 76 5.97

0363|312 4]023

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan studi ini sebagai berikut:

Pertama, Kantor Jasa Akuntan (KJA) adalah badan usaha yang memberikan Jasa
Akuntansi. Jasa tersebut antara lain ; Jasa Pembukuan, Jasa Kompilasi Laporan Keuangan, Jasa
Manajemen, Akuntansi Manajemen, Konsultasi Manajemen, Jasa Perpajakan, Jasa Prosedur

544



JURNAL MANAJEMEN BISNIS DAN KEWIRAUSAHAAN/Volume 5/No.5/September - 2021 : 540-545

yang Disepakati atas Informasi Keuangan, dan Jasa Sistem Teknologi Informasi. Kantor Jasa
Akuntansi (KJA) dilarang memberikan Jasa Assurance.

Kedua, salah satu strategi yang paling efektif dan populer adalah Pengembangan Pasar
Kantor Jasa Akuntan Yohanes haruslah melakukan pengembangan pasar dalam hal membuka
beberapa cabang-cabang dibeberapa wilayah di Indonesia agar dapat menjangkau kebutuhan
pengguna jasa pembukuan. Pengembangan Produk Kantor Jasa Akuntan Yohanes perlu
melakukan pengembangan jasa-jasa seperti jasa persiapan intial public offering, jasa system
informasi teknologi dan jasa pendampingan Wajib Pajak di pengadilan pajak.

Ketiga, penetrasi pasar Kantor Jasa Akuntan Yohanes perlu melakukan penempatan
jasanya ke pangsa pasar yang paling menarik dalam rangka meningkatkan pelayanannya.
Kantor Jasa Akuntan Yohanes perlu berusaha untuk meningkatkan pendapatan dari jasa yang
saat ini dipasar lamanya, melalui bauran pemasaran yang lebih agresif.
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